
YOGYA (KR) - Iwapi

DPD DIY memperingati

Hari Kartini dan Sya-

walan dengan menggelar

bazar UMKM serta lomba

fashion show kebaya.

kegiatan positif di SM

Tower Malioboro Yogya-

karta. 

Hadir dalam acara

tersebut Wakil Walikota

Yogyakarta, Wawan Har-

mawan yang  mengapresi-

asi kiprah dan dedi-

kasinya kepada Iwapi

Kota Yogyakarta.

”Iwapi  tidak hanya

menjadi penggerak ekono-

mi perempuan, tapi juga

hadir dalam kegiatan

sosial, keagamaan, dan

kemasyarakatan. Kiprah

anggota Iwapi  di berbagai

sektor usaha menciptakan

kemandirian ekonomi dan

menjadi inspirasi bagi ge-

nerasi perempuan muda,”

ujarnya, Selasa (22/4). 

Wawan  juga menam-

bahkan pihaknya siap

berkolaborasi dengan

Iwapi. Ia percaya bahwa

pemberdayaan perem-

puan akan mendorong

inklusivitas dan keadilan

sosial. 

"Kami harap Iwapi

terus tumbuh menjadi or-

ganisasi yang adaptif dan

inovatif. Kami mengajak

Iwapi  untuk bersinergi

dalam menciptakan ino-

vasi-inovasi baru yang

mendorong pemberdayaan

perempuan, termasuk di

sektor kepariwisataan,"

tambahnya.

Ketua Umum DPD Iwapi

DIY Dr Utik Bidayati menu-

turkan kegiatan ini sebagai

momen membangkitkan se-

mangat baru bagi perem-

puan pengusaha. 

"Kita tahu bahwa

perempuan punya potensi

yang tidak kalah dengan

laki-laki, punya hak yang

sama, dan kewajibnya ju-

ga sama. Saat ini, masa

kompetisi yang luar biasa

sehingga kita harus siap

untuk beradaptasi.

Perempuan pengusaha

harus bisa memulai sesu-

atu yang baru dan lebih

baik. Sehingga momen ke-

bangkitan perempuan di

Hari Kartini ini akan men-

dorong kita dan menye-

mangati kita untuk men-

jadi perempuan-perem-

puan pengusaha untuk

lebih maju," kata Utik. 

(*3) -f

Kepala DPMPTSP Kota Yogya Budi

Santoso, mengaku sebenarnya sudah

banyak hal yang dilakukan pada

tahun-tahun sebelumnya. Akan tetapi

pihaknya tetap membutuhkan ma-

sukan dari berbagai sektor agar setiap

tahun selalu ada peningkatan layanan.

"Sudah sekian tahun SPPuntuk penye-

lenggaraan perijinan dan non perijinan

ini perlu kita revisi. Ekspektasi masya-

rakat terkait layanan publik tentu

harus kita buktikan. Makanya semua

masukan yang kami terima menjadi

sesuatu yang sangat berharga," ung-

kapnya dalam Forum Konsultasi Pu-

blik terkait SPP penyelenggaraan peri-

jinan dan non perijinan, Kamis (24/4).

Dalam SPP tersebut disajikan berba-

gai aspek yang berkaitan secara lang-

sung dalam mengakses layanan. Mulai

persyaratan, mekanisme dan prosedur,

jangka waktu layanan, biaya, produk,

mulai dengan penanganan pengaduan

dan saran atau masukan. Sedangkan

dalam forum konsultasi publik diikuti

berbagai elemen yang menyampaikan

beragam masukan. Di antaranya lemba-

ga dewan, kemantren, perwakilan ma-

syarakat, perhotelan, ombudsman, me-

dia serta masing-masing OPD.

Budi menambahkan, sentra layanan

selama ini menginduk pada Mal

Pelayanan Publik (MPP) yang saat ini

diikuti 31 tenant pemberi layanan pu-

blik. Dari seluruh tenant tersebut mam-

pu melayani 130 jenis pelayanan de-

ngan 98 jenis perijinan dan non periji-

nan. Harapannya dengan semakin mu-

dahnya akses perijinan secara online

atau digital, maka warga yang mengak-

ses dengan datang langsung ke MPP

pub semakin berkurang. "Tetapi sepan-

jang tahun 2024 lalu justru terjadi pe-

ningkatan. Tahun 2023 terdapat seki-

tar 13.000 warga yang mengakses ke

MPP, namun tahun 2024 naik jadi

16.000 warga. Ternyata sebagian besar

mengakses layanan konsultasi. Ini

yang mendorong kami untuk memoles

layanan di klinik konsultasi perijinan

dan investasi," urainya.

Sementara Ketua Asosiasi Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan

(LPMK) Kota Yogya Haryanto, berha-

rap peran RT dan RW agar tidak dia-

baikan. Terutama terhadap alur periji-

nan yang paling mendasar di masyara-

kat yakni berkaitan administrasi

kependudukan dan pencatatan sipil.

Pasalnya sejak tidak diberlakukannya

rekomendasi dari wilayah untuk meng-

urus administrasi kependudukan, kelu-

ar masuk warganya sulit dipantau.

Apalagi warga baru yang masuk di

wilayahnya juga kerap tidak melapor.

Padahal, imbuh Haryanto, setiap ada

persoalan yang menyangkut warganya,

peran RT dan RW paling pertama

harus berhadapan dengan aparat. Baik

itu menyangkut persoalan kejadian ke-

celakaan, kriminalitas maupun teror-

isme. "Sekarang Ketua RT dan RW su-

dah memiliki akun dalam aplikasi su-

per app Jogja Smart Service (JSS).

Harapan kami ketika ada administrasi

keluar masuk warga di wilayah kami,

maka setidaknya ada notifikasi yang

kami terima melalui JSS. Supaya kami

pun bisa mengontrol dan turut men-

gawasi warga yang menjadi kewenang-

an kami," tandasnya.

Secara umum Haryanto mengapresi-

asi pelayanan publik yang diampu oleh

DPMPTSP Kota Yogya. Selain layanan

yang sudah terpadu, ada kepastian

waktu terhadap layanan tersebut.

Apalagi sudah tidak ada biaya yang

harus dikeluarkan untuk mengakses

perijinan, kecuali retribusi Persetujuan

Bangunan Gedung (PBG).

Senada disampaikan Ketua DPRD

Kota Yogya Wisnu Sabdono Putro.

Menurutnya, perijinan merupakan

layanan yang paling mendapat atensi

dari investor. Jika semua sudah tertata,

transparan dan akuntabel maka in-

vestor tidak akan ragu dalam men-

jalankan lini usahanya yang akan

berdampak pada ekonomi di Kota

Yogya. Namun dirinya juga menyoroti

usaha yang belum mengantongi ijin na-

mun masih saja beroperasi seperti

reklame dan perhotelan. "Ini yang

harus dipertegas. Kalau tidak bisa men-

dapatkan ijin seharusnya jangan berop-

erasi dulu agar iklim investasi benar-

benar terjaga. Tetapi kami di lembaga

dewan akan terus memberikan du-

kungan kepada DPMPTSP Kota

Yogya," katanya.                               (Dhi)-f

”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN 3

JUMAT  PAHING,  25  APRIL 2025
(26 SAWAL 1958) YOGYAKARTA

PERAN RT/RW TAK BISA DIABAIKAN

Jawab Ekspektasi, Pertegas SPP Layanan Perijinan
YOGYA (KR) - Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Yogya
mempertegas kembali standar pelayanan publik (SPP)
untuk penyelenggaraan perijinan dan non perijinan.
Langkah tersebut guna menjawab ekspektasi masyara-
kat atas layanan yang menjadi haknya sekaligus mem-
berikan kepastian kepada publik.

YOGYA(KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono

X berharap agar Tentara Nasional Indonesia (TNI) terus men-

jalankan peran strategis sebagai penjaga dan penegak kedaula-

tan negara secara profesional. Karenanya penting peran TNI,

khususnya TNI Angkatan Laut (AL), dalam menjaga keamanan

dan kedaulatan wilayah perairan Indonesia yang sangat luas.

Mengingat TNI merupakan alat negara yang harus terus men-

junjung tinggi profesionalisme dalam pelaksanaan tugasnya.

"Beliau (Sultan) menyampaikan bahwa TNI adalah alat ne-

gara, dan diharapkan tetap menjadi garda penegak kedaulatan

secara profesional. Khusus kami di Angkatan Laut, pesan beliau

agar kami tetap menjaga kedaulatan terutama di wilayah

perairan dan laut Indonesia," kata Komandan Pangkalan Utama

TNI Angkatan Laut (Danlantamal) V Surabaya, Laksamana

Pertama TNI Dr Arya Delano usai bertemu dengan Gubernur

DIY Sri Sultan HB X di Gedhong Wilis Kompleks Kepatihan,

Kamis (24/4).

Kunjungan Laksma Arya ke Yogyakarta merupakan bagian

dari rangkaian kunjungan kerja ke Pangkalan TNI AL (Lanal)

Yogyakarta, yang berada di bawah komando Lantamal V. Selain

melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap satuan kerja,

kunjungan tersebut juga dimanfaatkan sebagai momen untuk

mempererat hubungan kelembagaan dengan Pemerintah

Daerah DIY.

Setelah bertemu dengan Gubernur, Laksma Arya melan-

jutkan kunjungan kehormatannya ke Gedhong Pare Anom un-

tuk bersilaturahmi dengan Wakil Gubernur DIY, Sri Paku Alam

X. Dalam pertemuan tersebut, Paku Alam X menyampaikan

rasa hormat dan apresiasinya atas upaya TNI AL dalam menja-

ga hubungan baik dan kolaboratif dengan pemerintah daerah.

"Kunjungan ini merupakan bagian dari pembinaan dan peng-

awasan terhadap satuan kerja Lantamal V. Sekaligus kami man-

faatkan untuk bersilaturahmi dengan Gubernur dan Wakil

Gubernur DIY. Ini merupakan bentuk hubungan baik dan kerja

sama antara TNI dan Pemda," terang Arya.

Arya mengungkapkan, ada nilai emosional dalam kunjungan-

nya tersebut. Karena dirinya pernah menjabat sebagai

Komandan Lanal Yogyakarta dan memiliki kedekatan personal

dengan pimpinan daerah DIY. "Kebetulan juga kami dulu mem-

punyai kedekatan dengan Gubernur dan Wakil Gubernur, kare-

na dulu pernah menjabat sebagai Danlanal Yogya. Jadi kunjung-

an ini juga merupakan kelanjutan dari silaturahmi yang telah

terjalin baik di masa lalu," tuturnya. (Ria)-f

Iwapi Peringati Hari Kartini

TNI Tetap Jadi Garda Terdepan
Penjaga Kedaulatan 

KR-Istimewa
Sri Sultan HB X saat berbincang dengan Laksamana

Pertama TNI Dr Arya Delano di Gedhong Wilis

Kompleks Kepatihan.

YOGYA (KR) - Ratusan papan

bunga, karangan bunga berderet me-

menuhi halaman Rumah Duka

PUKJ sebagai ucapan duka berpu-

langnya Hamzah Sulaiman (75) atau

Kanjeng Mas Tumenggung Tanoyo

Hamijo Nindyo, Kamis (24/4) sore.

Pengusaha sukses yang juga dikenal

sebagai  seniman budaya Jawa.

"Bapak (Hamzah-Red) mende-

dikasikan hidupnya untuk orang

banyak baik dalam berusaha berso-

sial dan berkebudayaan," ungkap putra angkatnya Bagus

Setyawan (33) ditemui KR ditengah duka.

Didampingi putra/putri anak angkat Hamzah lainnya

Budiana (45), Ratri Septiani (36), dan Windi Jawanto (34),

mereka menyambut para pelayat dengan alunan Gending

Jawa yang tenang. "Apa yang beliau lakukan banyak ber-

pengaruh untuk orang banyak sampai beliau berpulang di usia

75, beliau mengajarkan kami, anak-anaknya banyak hal,"

ungkap Bagus.

Hamzah meninggal Rabu, (23/4) Pukul 22.34  WIB di RS

Sardjito Yogyakarta dan disemayamkan di Rumah Duka

PUKJ Yogyakarta Kamis (24-26/4). "Sekitar satu setengah

tahun lalu bapak berobat di Singapura hingga 3 bulan. Saat ini

tugas kami sebagai anak adalah menyempurnakan cita-cita

beliau," ujarnya.

Sedang Budiana mengenang Hamzah sebagai sosok yang

mengajari dalam berkehidupan. "Menjadi panutan kami dari

berbagai aspek kehidupan dalam berhubungan dengan manu-

sia. Sosok seniman tradisi yang memegang teguh budaya Jawa

khususnya Yogyakarta, menularkan pada kita untuk mencin-

tai dan turut melestarikan  budaya Jawa," ujarnya.

Unit usaha Hamzah Batik di kawasan Malioboro, juga kulin-

er dan sosok Raminten akrab di benak masyarakat Yogya,

menjadi ikon jenaka membawakan budaya Yogya. (Vin)-f

Hamzah, Mendedikasikan Hidupnya untuk Semua 

KR-Juvintarto
Hamzah Sulaiman


